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DISKRIPSI PENGETAHUAN MANDOR KONSTRUKSI DALAM
BIDANG REKAYASA BANGUNAN TAHAN GEMPA

Oleh : Albani Musyafa
Albani Musyafa, (2011), Diskripsi Pengetahuan Mandor Konstruksi dalam Bidang Rekayasa
Bangunan Tahan Gempa, Jurnal Penanggulangan Bencana Volume 2 Nomor 2, Tahun 2011,

Hal. 9 - 14, 5 Tabel

Abstract:
Recently, Indonesia people tend to build Masonry Walled Houses (Rumah Tembokan)

type rather than the others so that the number of that type is increasing. This tendency is due
to the advantages possessed by the type i.e. elevating the social status of house owners in
addition to affordable price and superior in durablility of the material.However, the type has
disadvantages; those are relatively heavy and brittle. Therefore, this type is prone to earthquakes
and considered to be the major factor of cousing most earthquake disasters In Indonesia.
The development of “Rumah Tembokan” in earthquake-prone areas, such as in most parts
of Indonesia, must comply with the standards of earthquake resistant buildings. One of the
requirements of construction of earthquake-resistant building is well-trained workforces. It
is reality that many kinds of construction in Indonesia are conducted by untrained workforces.
 This condition training for such construction workforce needs to be endorsed. In order to
improve the effectiveness of the training, prior the training, knowledge of construction workers
must be identified. The purpose of this study was to find out the descriptions of knowledge
construction foremans with comparing their knowledge in the upper-structure, the sub-
structure, and the materials.The research method can be divided into two main principles,
namely the method of data collection and data processing methods. Data was collected by
interviews based on questionnaires. Data processing is conducted by the comparation between
the knowledge values and then validated by a statistics test. The result of this study indicates
that the knowledge of construction foreman relatively low in the area of upper structure.

Keyword : Earthquake disaster, Construction workforce, Eearthquake-resistant building,
Training, Education
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1. PENDAHULUAN

Makalah ini melaporkan proses dan hasil
penelitian tentang pengetahuan tenaga kerja konstruksi
yaitu mandor dalam bidang rekayasa bangunan tahan
gempa.

1.1 Latar Belakang

Saat ini, terdapat kecenderungan masyarakat
membangun rumah tembokkan. Rumah tembokan
adalah jenis rumah yang terbuat dari tembok,
khususnya pada bagian dindingnya. Kecenderungan
ini disebabkan oleh kelebihan-kelebihan yang dimiliki
jenis rumah tersebut di antaranya adalah peningkatan
status sosial para pemilik rumah. Disamping itu harga
materialnya relatif semakin terjangkau oleh
masyarakat dan kelebihan dalam hal ketahanannya.
Namun rumah jenis tersebut juga memiliki

kekurangan-kekurangan yaitu relatif berat dan getas.

Jenis bangunan yang tahan terhadap gempa adalah
jenis bangunan yang bersifat ringan dan daktail (liat
atau alot). Bangunan yang semakin ringan akan
menerima beban goncangan gempa yang semakin
kecil.  Bangunan yang semakin alot akan semakin
sanggup mengakomodasi perubahan bentuk dengan
tetap dapat menerima beban sewaktu bangunan
tergoncang gempa. Kebalikan dari bangunan yang
ringan dan daktail adalah bangunan yang berat dan
getas, bangunan yang semakin berat dan  getas
merupakan bangunan yang semakin tidak tahan
terhadap guncangan gempa. Kelemahan-kelemahan
tersebut menjadikan jenis rumah ini rawan terhadap
gempa.

Pengalaman yang dapat diambil dari serangkaian
bencana akibat goncangan gempa di Indonesia pada
akhir-akhir ini adalah, bahwa kerusakan bangunan
jenis tembokan tersebut menyumbangkan penyebabAlbani Musyafa, Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia
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terbesar meningkatnya korban dan kerugian. Oleh
karena itu, pembangunan rumah tembokan di wilayah
rawan gempa, seperti kebanyakan wilayah Indonesia,
seharusnya memenuhi ketentuan-ketentuan bangunan
tahan gempa.

Persyaratan bangunan tahan gempa meliputi:
ketentuan kualitas dari bahan, metode pelaksanaan
dan ketentuan kualifikasi tenaga kerja. Kenyataan di
lapangan, banyak kasus pembangunan rumah
tembokan dilakukan oleh tenaga kerja yang belum
berkualifikasi atau belum terlatih. Sebagaimana
diketahui bahwa bangunan dapat dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu bangunan teknis dan bangunan non
teknis, serta bangunan yang berada diantaranya, yaitu
bangunan semi teknis. Dari kejadian beberapa gempa
merusak di Indonesia beberapa tahun ini, ternyata
mayoritas kerusakan dialami oleh bangunan semi
teknis yaitu bangunan atau rumah berdinding
tembokan. Bangunan semacam itu dikerjakan
sebagian besar oleh mandor konstruksi yang tidak
terlatih . Kondisi ini menjadi salah satu dasar mengapa
pelatihan tenaga kerja konstruksi tersebut perlu
digalakkan. Sebelum mengadakan pelatihan,
seharusnya pengetahuan tenaga kerja konstruksi
diidentifikasi terlebih dahulu agar mengetahui tingkat
pengetahuan mereka sebelum mengikuti pelatihan.

1.1 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan mandor konstruksi akan :
struktur bawah, struktur atas dan bahan / material.

1.2 Manfaat

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh:
(1) Penyelenggara pelatihan yang terkait untuk

mendesain materi pelatihan tenaga kerja konstruksi
tersebut; dan

(2) Supervisor atau pengawas tenaga kerja konstruksi
tersebut dalam pelaksanaan pekerjaan bangunan
tahan gempa.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menjelaskan cara pengumpulan
data dan pengolahan data untuk mencapai tujuan
penelitian.

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta pada

beberapa tahun yang lalu. Metode pengumpulan data
yang dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara
yang dipandu oleh satu  set kuisioner. Kuisioner ini
berupa 24 item yang ditentukan berdasarkan
berdasarkan tinjauan pustaka. Setiap item mempunyai
empat tingkat penilaian.

2.2 Sampling dan analisis sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 40 mandor konstruksi yang akan mengikuti
pelatihan yang dilaksanakan oleh Pusat Studi
Kegempaan, Universitas Islam Indonesia
(CEEDEDS). Mandor konstruksi tersebut berasal
dari berbagai wilayah di Pulau Jawa. Data yang
terkumpul ini dianggap mewakili pemahaman mandor
konstruksi dalam bidang rekayasa bangunan tahan
gempa.

2.3 Pengolahan Data

Data diperoleh dari hasil wawancara dengan
mandor konstruksi tersebut. Bahan atau item
wawancara ditentukan berdasarkan pustaka yang
terkait dengan rekayasa bangunan tahan gempa. Dari
pustaka tersebut dapat disarikan bahwa pengetahuan
mandor pada bangunan tahan gempa dapat dibagi
menjadi tiga bidang, yaitu pengetahuan tentang
material/bahan bangunan, pengetahuan tentang
struktur atas dan pengetahuan tentang struktur bawah.

Pengetahuan tentang material bangunan adalah
pengetahuan terhadap sifat fisik dan mekanik dari
material konstruksi.  Pengetahuan tentang struktur
atas adalah pengetahuan tentang struktur bangunan
tahan gempa pada bagian atas, yaitu dari permukaan
tanah sampai ke atap, sedangkan pengetahuan tentang
struktur bawah adalah pengetahuan tentang bangunan
tahan gempa pada bagian  bawah yaitu dari permukaan
tanah ke fondasi. Ketiga bidang tersebut dijabarkan
menjadi 24 variabel yang kemudian dikembangkan
dalam suatu set kuisioner.

Sebelum kuisioner tersebut ditanyakan kepada
responden. Kuisioner tersebut divalidasi dengan
meminta masukan dari beberapa ahli kemudian di
uji coba. Pengetahuan akan struktur bawah
mempunyai 5 item yang diujikan pada mandor
tersebut. Item tersebut adalah:
(1) Galian fondasi (B1);
(2) Lantai kerja (B2);
(3) Pengukuran horisontal (B3);
(4) Fondasi (B4);

(5) Sloof (B5)

Pengetahuan akan struktur atas mempunyai 9
item yang diujikan pada mandor tersebut. Item tersebut
adalah:
(1) Pasangan bata (A16);
(2) Campuran plesteran (A17);
(3) Balok latei (A18);
(4) Pembebanan (A19);
(5) Tembok (A20);
(6) Pemasangan sloof (A21);
(7) Balok ring (A22);
(8) Plesteran (A23);
(9) Kolom praktis (A24);

Pengetahuan akan bahan dan material
mempunyai 10 item yang diujikan pada mandor
tersebut. Item tersebut adalah :
(1) Aregat halus (M1)
(2) Agrerat kasar (M2);
(3) Batu bata (M3);
(4) Batako (M4);
(5) Semen (M5);
(6) Kayu (M6);
(7) Batu kali (M7);
(8) Spesi pasangan bata (M8);
(9) Batu kali (M9);
(10)Spesi untuk fondasi (M10).

Faktor dan item tersebut adalah unsur-unsur
rekayasa bangunan tahan gempa yang harus dikuasai
oleh mandor.

Agar hasil wawancara ini dapat diolah secara
kuantitatif, setiap item diberi penilaian. Karena setiap
item mengandung empat tingkatan nilai maka
penilaiannya pengetahuan mandor konstruksi tersebut
dibagi dalam empat tingkatan seperti diterangkan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian pengetahuan mandor

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
mandor tiap item diberi empat tingkatan penilaian.
Dengan demikian tersusun matrik data yang berisi
40 sampel dengan 24 variabel yang berisi 4 varian
penilaian. Ke dua puluh empat variabel tersebut
merupakan gabungan dari tiga faktor. Faktor
pengetahuan struktur bawah terdiri dari 5 variabel;
faktor pengetahuan struktur atas 9 variabel dan faktor
pengetahuan bahan 10 variabel.

Perbandingan dari ketiga faktor pengetahuan
tersebut dilakukan dengan membandingkan nilai
tendensi tengah dari masing-masing faktor.
Dikarenakan setiap faktor memiliki banyak variabel,
maka nilai tendensi tengah tiap faktor merupakan
hasil penggabungan dari nilai dalam variabel-variabel
yang bersangkutan. Oleh karena data dalam penelitian
ini berjenis ordinal, maka nilai Median mewakili
nilai tersebut .  Perbandingan tersebut tersebut
divalidasi dengan uji Kendall W.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil mempresentasikan data dan analisisnya
sehingga didapat temuan dari penelitian ini sedangkan
pembahasan dimaksudkan untuk  menunjukkan
validitas dari temuan tersebut.

1.1 Hasil

Penelitian ini berupa data yang tersusun dalam
bentuk matrik 40 sampel dan 24 variabel. Untuk
effisiensi, data penelitian ini ditampilkan dalam bentuk
diskripsi statistik.

Pengetahuan Struktur Bawah

Hasil pengukuran pengetahuan mandor konstruksi
akan struktur bawah yang terdiri dari lima variabel
dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2.  Pengetahuan akan struktur bawah
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terbesar meningkatnya korban dan kerugian. Oleh
karena itu, pembangunan rumah tembokan di wilayah
rawan gempa, seperti kebanyakan wilayah Indonesia,
seharusnya memenuhi ketentuan-ketentuan bangunan
tahan gempa.

Persyaratan bangunan tahan gempa meliputi:
ketentuan kualitas dari bahan, metode pelaksanaan
dan ketentuan kualifikasi tenaga kerja. Kenyataan di
lapangan, banyak kasus pembangunan rumah
tembokan dilakukan oleh tenaga kerja yang belum
berkualifikasi atau belum terlatih. Sebagaimana
diketahui bahwa bangunan dapat dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu bangunan teknis dan bangunan non
teknis, serta bangunan yang berada diantaranya, yaitu
bangunan semi teknis. Dari kejadian beberapa gempa
merusak di Indonesia beberapa tahun ini, ternyata
mayoritas kerusakan dialami oleh bangunan semi
teknis yaitu bangunan atau rumah berdinding
tembokan. Bangunan semacam itu dikerjakan
sebagian besar oleh mandor konstruksi yang tidak
terlatih . Kondisi ini menjadi salah satu dasar mengapa
pelatihan tenaga kerja konstruksi tersebut perlu
digalakkan. Sebelum mengadakan pelatihan,
seharusnya pengetahuan tenaga kerja konstruksi
diidentifikasi terlebih dahulu agar mengetahui tingkat
pengetahuan mereka sebelum mengikuti pelatihan.

1.1 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan mandor konstruksi akan :
struktur bawah, struktur atas dan bahan / material.

1.2 Manfaat

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh:
(1) Penyelenggara pelatihan yang terkait untuk

mendesain materi pelatihan tenaga kerja konstruksi
tersebut; dan

(2) Supervisor atau pengawas tenaga kerja konstruksi
tersebut dalam pelaksanaan pekerjaan bangunan
tahan gempa.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menjelaskan cara pengumpulan
data dan pengolahan data untuk mencapai tujuan
penelitian.

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta pada

beberapa tahun yang lalu. Metode pengumpulan data
yang dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara
yang dipandu oleh satu  set kuisioner. Kuisioner ini
berupa 24 item yang ditentukan berdasarkan
berdasarkan tinjauan pustaka. Setiap item mempunyai
empat tingkat penilaian.

2.2 Sampling dan analisis sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 40 mandor konstruksi yang akan mengikuti
pelatihan yang dilaksanakan oleh Pusat Studi
Kegempaan, Universitas Islam Indonesia
(CEEDEDS). Mandor konstruksi tersebut berasal
dari berbagai wilayah di Pulau Jawa. Data yang
terkumpul ini dianggap mewakili pemahaman mandor
konstruksi dalam bidang rekayasa bangunan tahan
gempa.

2.3 Pengolahan Data

Data diperoleh dari hasil wawancara dengan
mandor konstruksi tersebut. Bahan atau item
wawancara ditentukan berdasarkan pustaka yang
terkait dengan rekayasa bangunan tahan gempa. Dari
pustaka tersebut dapat disarikan bahwa pengetahuan
mandor pada bangunan tahan gempa dapat dibagi
menjadi tiga bidang, yaitu pengetahuan tentang
material/bahan bangunan, pengetahuan tentang
struktur atas dan pengetahuan tentang struktur bawah.

Pengetahuan tentang material bangunan adalah
pengetahuan terhadap sifat fisik dan mekanik dari
material konstruksi.  Pengetahuan tentang struktur
atas adalah pengetahuan tentang struktur bangunan
tahan gempa pada bagian atas, yaitu dari permukaan
tanah sampai ke atap, sedangkan pengetahuan tentang
struktur bawah adalah pengetahuan tentang bangunan
tahan gempa pada bagian  bawah yaitu dari permukaan
tanah ke fondasi. Ketiga bidang tersebut dijabarkan
menjadi 24 variabel yang kemudian dikembangkan
dalam suatu set kuisioner.

Sebelum kuisioner tersebut ditanyakan kepada
responden. Kuisioner tersebut divalidasi dengan
meminta masukan dari beberapa ahli kemudian di
uji coba. Pengetahuan akan struktur bawah
mempunyai 5 item yang diujikan pada mandor
tersebut. Item tersebut adalah:
(1) Galian fondasi (B1);
(2) Lantai kerja (B2);
(3) Pengukuran horisontal (B3);
(4) Fondasi (B4);

(5) Sloof (B5)

Pengetahuan akan struktur atas mempunyai 9
item yang diujikan pada mandor tersebut. Item tersebut
adalah:
(1) Pasangan bata (A16);
(2) Campuran plesteran (A17);
(3) Balok latei (A18);
(4) Pembebanan (A19);
(5) Tembok (A20);
(6) Pemasangan sloof (A21);
(7) Balok ring (A22);
(8) Plesteran (A23);
(9) Kolom praktis (A24);

Pengetahuan akan bahan dan material
mempunyai 10 item yang diujikan pada mandor
tersebut. Item tersebut adalah :
(1) Aregat halus (M1)
(2) Agrerat kasar (M2);
(3) Batu bata (M3);
(4) Batako (M4);
(5) Semen (M5);
(6) Kayu (M6);
(7) Batu kali (M7);
(8) Spesi pasangan bata (M8);
(9) Batu kali (M9);
(10)Spesi untuk fondasi (M10).

Faktor dan item tersebut adalah unsur-unsur
rekayasa bangunan tahan gempa yang harus dikuasai
oleh mandor.

Agar hasil wawancara ini dapat diolah secara
kuantitatif, setiap item diberi penilaian. Karena setiap
item mengandung empat tingkatan nilai maka
penilaiannya pengetahuan mandor konstruksi tersebut
dibagi dalam empat tingkatan seperti diterangkan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian pengetahuan mandor

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
mandor tiap item diberi empat tingkatan penilaian.
Dengan demikian tersusun matrik data yang berisi
40 sampel dengan 24 variabel yang berisi 4 varian
penilaian. Ke dua puluh empat variabel tersebut
merupakan gabungan dari tiga faktor. Faktor
pengetahuan struktur bawah terdiri dari 5 variabel;
faktor pengetahuan struktur atas 9 variabel dan faktor
pengetahuan bahan 10 variabel.

Perbandingan dari ketiga faktor pengetahuan
tersebut dilakukan dengan membandingkan nilai
tendensi tengah dari masing-masing faktor.
Dikarenakan setiap faktor memiliki banyak variabel,
maka nilai tendensi tengah tiap faktor merupakan
hasil penggabungan dari nilai dalam variabel-variabel
yang bersangkutan. Oleh karena data dalam penelitian
ini berjenis ordinal, maka nilai Median mewakili
nilai tersebut .  Perbandingan tersebut tersebut
divalidasi dengan uji Kendall W.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil mempresentasikan data dan analisisnya
sehingga didapat temuan dari penelitian ini sedangkan
pembahasan dimaksudkan untuk  menunjukkan
validitas dari temuan tersebut.

1.1 Hasil

Penelitian ini berupa data yang tersusun dalam
bentuk matrik 40 sampel dan 24 variabel. Untuk
effisiensi, data penelitian ini ditampilkan dalam bentuk
diskripsi statistik.

Pengetahuan Struktur Bawah

Hasil pengukuran pengetahuan mandor konstruksi
akan struktur bawah yang terdiri dari lima variabel
dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2.  Pengetahuan akan struktur bawah
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Secara umum, tabel tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan mandor konstruksi akan struktur bawah
dari bangunan memiliki nilai yang relatif lebih tinggi
dari pengetahuannya akan struktur atas namun relatif
lebih rendah dibandingkan pengetahuan akan
bahan/material. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Median
dari empat item yang diujikan. Dari nilai median
tersebut item pengetahuan tentang: pekerjaan lantai
kerja (B2); dan pekerjaan fondasi (B4) yang masih
perlu ditingkatkan.

Pengetahuan Struktur Atas

Hasil pengukuran pengetahuan mandor konstruksi
akan struktur atas yang terdiri dari sepuluh variabel
dirangkum dalam Tabel 3.

Tabel 3.  Pengetahuan akan struktur atas

Secara umum, tabel tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan mandor konstruksi akan struktur atas
dari bangunan memiliki nilai yang relatif lebih rendah
dibanding pengetahuan akan struktur bawah dan
pengetahuan akan material. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai Median dari sepuluh item yang diujikan. Dari
nilai median tersebut lima item pengetahuan masih
perlu ditingkatkan, yaitu:

(1) Fungsi balok latei (A3);
(2) Pembebanan pada dinding tembok (A4);
(3) Pemasangan sloof (A6);
(4) Pemasangan balok ring (A7);
(5) Pemasangan kolom praktis (A9).

Pengetahuan Bahan/Material

Hasil pengukuran pengetahuan mandor konstruksi

dalam bidang material/bahan bangunan yang terdiri
dari sepuluh variabel dirangkum dalam Tabel 4.

Tabel 4.  Pengetahuan dalam bahan

Secara umum, tabel tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan mandor konstruksi akan material/bahan
konstruksi memiliki nilai yang relatif lebih tinggi
dibandingkan pengetahuan akan struktur atas maupun
struktur bawah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Median
dari sepuluh item yang diujikan. Hanya item
pengetahuan tentang karakteristik: batu bata (M3);
batako (M4); dan kayu (M6) yang masih perlu
ditingkatkan.  Dengan demikian, berdasarkan jumlah
itemnya, pengetahuan mandor akan struktur atas lebih
mendesak untuk ditingkatkan.

Untuk mengetahui faktor pengetahuan yang
paling di kuasai oleh mandor konstruksi, perbandingan
nilai rata-rata ketiga faktor tersebut dilakukan. Hasil
perhitungan ditampilkan dalam Tabel 5.

Tabel 5.  Mean Rank untuk ketiga faktor pengetahuan

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
akan struktur atas bidang pengetahuan yang paling
tidak dikuasai oleh mandor konstruksi dibandingkan
dua bidang pengetahuan lainnya, yaitu struktur bawah
dan material/bahan. Dengan demikian, pelatihan

12

rekayasa bangunan tahan gempa untuk mandor
konstruksi sebaiknya lebih menitikberatkan pada
struktur bangunan bagian atas dari pada struktur
bawah atau material. Hal ini juga telah ditunjukkan
dari jumlah item pengetahuan dalam tiap faktor yang
masih perlu ditingkatkan.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini perlu divalidasi untuk
memperkuat temuan ini. Validasi tersebut dilakukan
dengan metode statistik yaitu uji Kendall-W yang
formulanya ditunjukkan dalam Persamaan 1 dan 2 .

Dengan nilai k = 3, n = 40, Ri untuk faktor
pengetahuan material, struktur bawah dan struktur
atas berturut-turut adalah 139, 136, dan 132 maka
Kendall W terhitung = 0,54 dan Chi-square terhitung
= 4,308. Berdasarkan nilai-nilai tersebut kemungkinan
kesamaan antar ranking tersebut adalah 13,8 %. Uji
tersebut menunjukkan bahwa urutan penguasaan
pengetahuan tersebut cukup baik. Oleh karena itu,
ranking tersebut dapat digunakan sebagai pedoman
dalam peningkatan kemampuan mandor konstruksi
dalam bidang rekasaya bangunan tahan gempa.
Ranking tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan tersebut sebaiknya lebih fokus pada
struktur bangunan bagian atas yang meliputi kolom,
balok, dinding, kuda-kuda, plafon, sambungan struktur
beserta metode pelaksanaannya.

Hasil ini juga sesuai dengan bangunan tahan gempa
ditujukan untuk mencegah dan mengurangi timbulnya
korban harta benda dan jiwa manusia . Salah satu
penyebab utama korban manusia dalam bencana
gempa dikarenakan gagalnya struktur bangunan
bagian atas ini.

Akhirnya, rekomendasi dari penelitian ini
mendukung filosofi bangunan tahan gempa yang

berusaha melindungi jiwa manusia, yaitu:

(1) Bila terjadi gempa ringan, bangunan tidak
mengalami kerusakan;

(2) Bila terjadi gempa sedang, bangunan boleh
mengalami kerusakan pada elemen non struktur,
tetapi tidak boleh rusak pada elemen-elemen
strukturnya;

(3) Bila terjadi gempa besar, bangunan boleh
mengalami kerusakan pada strukturnya, namun
tidak boleh runtuh secara total dan berusaha
melindungi jiwa manusia dari tertimpa
bahan/material/elemen struktur bagian atas

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat ditarik
kesimpulan dan disampaikan saran sebagai berikut.

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
urutan pengetahuan mandor dari yang paling baik
adalah pengetahuan tentang material/bahan bangunan,
pengetahuan tentang struktur bawah bangunan dan
disusul pengetahuan tentang struktur atas bangunan.

4.2 Saran

Dari kesimpulan tersebut sebaiknya dalam suatu
pelatiahn mandor konstruksi, materi tentang struktur
atas harus mendapat perhatian lebih. Untuk kesahihan
hasil penelitian ini, suatu penelitian lanjutan  dengan
melibatkan lebih banyak sampel perlu ditindak lanjuti.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih disampaikan kepada CEEDEDS
UII untuk pemberian kesempatan untuk mengambil
data untuk penelitian ini, dan rekan-rekan surveyor
untuk bantuannya dalam pengambilan data.

6. DAFTAR PUSTAKA

CEVEDS-International, 2007, The Reports of
Dissemination and Training of BARRATAGA
(Bangunan Rumah Rakyat Tahan Gempa –
Earthquake Resistant People House) to the
government officers of construction agency,
CEEDEDS UII in collaboration with ARPRO,
Yogyakarta

Sarwidi, 2010, Bangunan Teknis Dan Non-Teknis
Tahan Gempa (Evaluasi, Konsep, dan Sosialisasi,
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TAHAPAN PROSES KOMUNIKASI FASILITATOR DALAM
SOSIALISASI PENGURANGAN RISIKO BENCANA

(Studi Kasus terhadap Tim COMPRESS LIPI dalam Pelatihan Evakuasi Mandiri
bagi Masyarakat Pantai terhadap Bahaya Tsunami (Pra Tsunami))

Oleh: Arandita Arimastuti
Arandita Arismastuti, (2011), Tahapan Proses Komunikasi Fasilitator Dalam Sosialisasi Pengurangan

Resiko Bencana, Journal Penanggulangan Bencana Volume 2 Nomor 2, Tahun 2011, Hal 15 - 23

Abstract
Socialization is a general concept which can be meant as a process where we learn

through interaction with others, about the way of think, feel, and act, that all about important
things to produce effective social participations. Socialization is a process and always
happened during our life. Disaster risk reduction socialization program is one of government
programs which is dedicated to society. This research aims to describe communication process
which is formed inside Community Preparedness (COMPRESS) LIPI Team. Research problems
had been identifed to four steps of communication process on preparation, planning, activities,
and evaluation. At the end, this research answered the steps of communication process based
on Cutlip and Center, by COMPRESS LIPI Team on The Training of Self-Sufficient Evacuation
for Coastal Communities toward Tsunami Hazards (pra tsunami), as one of disaster risk
reduction’s way. This research use qualitative method with case study research variant.
Research data was collected by observating, interviewing, documentation and library research.
Result of this research show that steps of communication process instead of Fact finding,
Planning, Communicating, Evaluation.
Keywords: Communication, Process, Socialization, Disaster
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I. PENDAHULUAN DAN TUJUAN

Bencana adalah : peristiwa atau rangkaian
peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor
non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis.

Pengurangan risiko bencana di Indonesia
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek
berkelanjutan dan partisipasi dari semua pihak terkait.
Upaya ini dilakukan dengan komitmen yang kuat
dan mengedepankan tindakan-tindakan yang harus
diprioritaskan. Penyusunan prioritas ini perlu
dilakukan untuk membangun dasar yang kuat dalam
melaksanakan upaya pengurangan risiko bencana
yang berkelanjutan serta mengakomodasikan
kesepakatan internasional dan regional dalam rangka

mewujudkan upaya bersama yang terpadu.  Lima
prioritas pengurangan risiko bencana yang harus
dilakukan adalah meletakkan pengurangan risiko
bencana sebagai prioritas nasional maupun daerah
yang pelaksanaannya harus didukung oleh
kelembagaan yang kuat, mengidentifikasi, mengkaji
dan memantau risiko bencana serta menerapkan
sistem peringatan dini, memanfaatkan pengetahuan,
inovasi dan pendidikan untuk membangun kesadaran
keselamatan diri dan ketahanan terhadap bencana
pada semua tingkatan masyarakat, mengurangi faktor-
faktor penyebab risiko bencana, memperkuat kesiapan
menghadapi bencana pada semua tingkatan
masyarakat agar respons yang dilakukan lebih efektif.

Dengan berdasarkan kepada prioritas pelaksanaan
pengurangan risiko bencana maka upaya dan rencana
aksi yang dilakukan meliputi: Meletakkan
pengurangan risiko bencana sebagai prioritas nasional
maupun daerah yang pelaksanaannya harus didukung
oleh kelembagaan yang kuat, dan Memanfaatkan
pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk
membangun kesadaran keselamatan diri dan
ketahanan terhadap bencana pada semua tingkatan
masyarakat, dengan kegiatan, salah satunya adalah

Arandita Arimastuti, Mahasiswa FISIP Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta, Asisten Penanggung
Jawab Kegiatan Pengamatan Gejala Alam Program Community
Preparedness - LIPI
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